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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi persuasif kader Posyandu dalam 

mendukung penguatan manajemen inovasi layanan kesehatan berbasis komunitas, khususnya 

dalam meningkatkan partisipasi ibu hamil dan balita di Desa Sindangasih, Kecamatan 

Karangtengah, Kabupaten Cianjur. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

desain studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, FGD, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader Posyandu menggunakan 

pendekatan komunikasi persuasif secara strategis melalui berbagai media seperti baliho, WhatsApp, 

serta komunikasi verbal langsung menggunakan bahasa lokal (Sunda). Strategi ini dikembangkan 

dengan mengadaptasi model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) untuk menarik perhatian, 

membangun minat, memunculkan keinginan, dan mendorong tindakan ibu-ibu sasaran. Data 

partisipasi menunjukkan peningkatan signifikan, dari 18 ibu hamil dan 35 balita pada Januari, 

menjadi 27 ibu hamil dan 49 balita pada Juni. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi sosial berbasis 

komunikasi menjadi faktor penting dalam transformasi layanan dasar seperti Posyandu. Temuan 

ini memperkuat konsep grassroots innovation, di mana komunitas secara aktif menciptakan solusi 

lokal yang efektif. Kesimpulannya, komunikasi persuasif yang dilakukan kader Posyandu bukan 

hanya alat penyuluhan, tetapi merupakan komponen penting dalam manajemen inovasi pelayanan 

kesehatan masyarakat. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup perlunya pelatihan komunikasi 

lanjutan bagi kader serta pengembangan sistem informasi digital berbasis komunitas untuk 

meningkatkan efektivitas program Posyandu. 

 

Kata Kunci:  Komunikasi Persuasif, Kader Posyandu, Manajemen Inovasi, Partisipasi, AIDA. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu hamil dan balita merupakan indikator penting dalam menilai kualitas 

pembangunan suatu bangsa. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa akses 

terhadap layanan kesehatan dasar bagi kelompok rentan seperti ibu dan anak menjadi landasan 

pencapaian Universal Health Coverage (WHO, 2020). Namun demikian, di banyak negara 

berkembang termasuk Indonesia, angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) masih 

menunjukkan tren yang memprihatinkan. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

mencatat bahwa angka stunting balita nasional masih berada pada 21,6%, sementara AKI mencapai 

189 per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2023). Kondisi ini menuntut pendekatan yang 

lebih inovatif dan berbasis komunitas dalam penguatan layanan kesehatan dasar. 

Salah satu bentuk upaya nyata yang telah diterapkan secara luas di Indonesia adalah Posyandu 

(Pos Pelayanan Terpadu), yaitu layanan kesehatan berbasis masyarakat yang bertujuan memberikan 

pelayanan preventif dan promotif kepada ibu hamil dan balita. Meskipun telah lama dijalankan, 

efektivitas Posyandu masih sangat bergantung pada partisipasi masyarakat, khususnya peran aktif 

kader dalam menyosialisasikan manfaat layanan tersebut (Saepuddin et.al.,2018; Lubis et.al, 

2025). Dalam hal ini, komunikasi kader menjadi titik krusial yang menentukan tingkat keterlibatan 

sasaran. Komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi, 

memengaruhi keyakinan, serta menggerakkan tindakan kesehatan masyarakat. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15081
mailto:dwisriagustina100@gmail.com
mailto:2dandi.bahtiar@gmail.com


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15081  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1459 

 

Komunikasi persuasif menjadi pendekatan strategis yang dapat digunakan oleh kader untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi sasaran terhadap kegiatan Posyandu. Persuasi dalam 

konteks kesehatan merujuk pada proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi sikap dan 

perilaku individu atau kelompok untuk melakukan tindakan promotif atau preventif (Kreps & 

Thornton, 1992). Dalam studi lain, penggunaan komunikasi persuasif terbukti efektif dalam 

intervensi berbasis komunitas, khususnya dalam konteks kesehatan ibu dan anak (Effendy, 2015; 

Webb Hooper et.al., 2019). 

Namun demikian, tantangan yang dihadapi dalam implementasi Posyandu di berbagai daerah 

mencakup kurangnya inovasi dalam penyampaian informasi, rendahnya daya tarik kegiatan bagi 

ibu muda, serta masih melekatnya stigma bahwa Posyandu adalah layanan “kelas bawah” (Islamiati 

et al., 2025). Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan manajemen inovasi dalam pengelolaan 

Posyandu, yang tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga inovasi sosial dan komunikasi yang 

kontekstual. Grassroots innovation atau inovasi dari masyarakat akar rumput menjadi penting 

untuk mendesain ulang strategi pemberdayaan kader dalam mengelola informasi dan mendorong 

partisipasi aktif sasaran (Gupta, 2013). 

Gambar 1. Tren Penurunan AKI dan Stunting di Indonesia 

2015-2022 

 

Grafik ini memperlihatkan bahwa baik Angka Kematian Ibu (AKI) maupun angka stunting 

balita di Indonesia menunjukkan tren menurun, terutama setelah 2020. Hal ini menunjukkan 

pentingnya penguatan inovasi layanan komunitas seperti Posyandu untuk mempertahankan tren 

positif tersebut. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

komunikasi persuasif kader Posyandu dapat menjadi instrumen dalam penguatan manajemen 

inovasi layanan kesehatan berbasis komunitas. Studi dilakukan di Desa Sindangasih, Kecamatan 

Karangtengah, Kabupaten Cianjur, yang memiliki sejarah panjang dalam penyelenggaraan 

Posyandu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritik maupun praktis dalam 

merancang strategi penguatan Posyandu yang berkelanjutan melalui kombinasi pendekatan 

manajemen inovasi dan komunikasi persuasif berbasis nilai-nilai lokal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Komunikasi Persuasif dalam Kesehatan Masyarakat 

Komunikasi persuasif merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan mengubah sikap, 

perilaku, atau pendapat seseorang melalui pendekatan psikologis dan strategis. Dalam konteks 

kesehatan masyarakat, komunikasi persuasif menjadi pendekatan yang krusial untuk mendorong 

masyarakat agar mengadopsi perilaku sehat secara sukarela (Kreps & Thornton, 1992). 

Dalam layanan kesehatan komunitas seperti Posyandu, kader sebagai komunikator harus 

memiliki kemampuan dalam membangun kredibilitas, empati, dan argumentasi logis agar pesan 
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yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

efektivitas komunikasi kader dipengaruhi oleh faktor seperti pemilihan media, penggunaan bahasa 

lokal, serta kemampuan membangun hubungan interpersonal yang setara (Saepuddin et.al.,2018; 

Lubis et.al, 2025).  Komunikasi persuasif juga efektif dalam menjembatani mitos dan miskonsepsi 

seputar layanan kesehatan, terutama di daerah pedesaan (Effendy, 2015). 

 

Manajemen Inovasi Sosial dalam Layanan Berbasis Komunitas 

Manajemen inovasi tidak hanya terkait pada pengembangan teknologi, melainkan juga pada 

proses inovasi sosial—yaitu perbaikan sistem, pola pikir, atau metode pelayanan publik berbasis 

partisipasi masyarakat (Mulgan et al., 2007; Ramdhani et.al., 2024). Posyandu sebagai institusi 

layanan akar rumput merupakan bentuk dari grassroots innovation, yakni inovasi yang tumbuh dari 

kebutuhan lokal, dikelola oleh komunitas, dan berdampak langsung pada kesejahteraan sosial 

(Gupta, 2013). 

Dalam praktiknya, inovasi dalam Posyandu dapat berupa diversifikasi media komunikasi 

(penggunaan WhatsApp, baliho visual), penguatan pelatihan kader, serta integrasi layanan dengan 

program kesehatan nasional. Penelitian oleh Islamiati et al. (2025) menunjukkan bahwa kader 

Posyandu yang mengadopsi pendekatan inovatif lebih berhasil dalam meningkatkan partisipasi ibu 

hamil dan balita dalam kegiatan bulanan. 

 

Peran Kader sebagai Agen Perubahan 

Kader Posyandu tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis pelayanan kesehatan, tetapi 

juga sebagai agen perubahan sosial (change agent) di komunitasnya. Peran ini menuntut 

kompetensi komunikasi, empati, serta adaptasi terhadap dinamika sosial-budaya masyarakat 

setempat (Budiastuti et.al., 2024). Studi oleh Ripan dkk. (2021) menyatakan bahwa kader yang 

memiliki pemahaman terhadap konsep promosi kesehatan dan mampu menyampaikannya secara 

persuasif cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan cakupan layanan dasar kesehatan. 

Komunikasi persuasif oleh kader menjadi mekanisme penting dalam mengatasi hambatan 

partisipasi, seperti rasa malu, mitos kesehatan, atau preferensi ke layanan kesehatan modern 

berbayar. Oleh karena itu, keberhasilan inovasi layanan Posyandu sangat ditentukan oleh kapasitas 

kader dalam membangun interaksi dan menciptakan pengalaman bermakna bagi sasaran. 

 

Model AIDA dan Strategi Komunikasi Kesehatan 

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) sering digunakan dalam komunikasi 

pemasaran, namun telah diadopsi dalam konteks promosi kesehatan karena kemampuannya 

menjelaskan tahapan psikologis dalam pengambilan keputusan individu. Dalam konteks Posyandu, 

AIDA membantu kader menyusun strategi komunikasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

menggugah minat dan mendorong tindakan nyata, seperti datang ke Posyandu dan menerima 

imunisasi (Kotler & Keller, 2016; Afiffah et.al, 2020). 

Setiap tahapan AIDA dapat diterjemahkan ke dalam strategi komunikasi lokal, misalnya 

penggunaan pengumuman pengeras suara untuk menarik perhatian (Attention), baliho untuk 

menumbuhkan minat (Interest), promosi PMT (Pemberian Makanan Tambahan) untuk 

membangkitkan keinginan (Desire), dan penguatan peran sosial kader untuk mendorong tindakan 

(Action). 
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Gambar 2. AIDA 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggali secara mendalam praktik komunikasi persuasif yang dilakukan oleh kader 

Posyandu serta bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap penguatan manajemen inovasi 

pelayanan kesehatan berbasis komunitas di Desa Sindangasih, Kecamatan Karangtengah, 

Kabupaten Cianjur. 

Studi kasus dipilih karena peneliti ingin memahami fenomena secara kontekstual, konkret, dan 

terikat pada lokasi tertentu, sehingga memungkinkan eksplorasi makna sosial, budaya, serta 

dinamika interaksi antara kader dan masyarakat sasaran (Yin, 2018). Pendekatan ini sangat sesuai 

dengan penelitian komunikasi yang bertujuan memahami makna dan tindakan sosial (Neuman, 

2014). 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Posyandu Mujaer, salah satu Posyandu di Desa Sindangasih yang 

dipilih secara purposif karena telah menunjukkan prestasi dan tingkat partisipasi masyarakat yang 

baik. Subjek penelitian terdiri dari: 

1. 5 kader Posyandu Mujaer 

2. 2 bidan desa 

3. 1 ibu hamil 

4. 1 ibu balita 

5. 1 penggiat sosial desa (PPL) 

 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling (Teguh et.al., 2021; 

Nurlaela et.al., 2022) dengan kriteria utama yaitu keterlibatan langsung dalam aktivitas Posyandu 

dan pengalaman dalam berinteraksi dengan sasaran. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi partisipatif: peneliti terlibat langsung dalam kegiatan Posyandu dan mencatat 

praktik komunikasi kader secara natural. 

2. Wawancara mendalam (in-depth interview): dilakukan secara semi-terstruktur terhadap 

informan kunci untuk menggali pengalaman, strategi komunikasi, serta persepsi terhadap 

inovasi pelayanan Posyandu. 
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3. Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group Discussion / FGD): melibatkan para kader 

untuk mendiskusikan tantangan dan strategi komunikasi yang digunakan. 

4. Studi dokumentasi: mencakup baliho, banner, catatan kehadiran, dokumentasi kegiatan, 

serta percakapan grup WhatsApp Posyandu. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang terdiri atas 

tiga tahapan: 

1. Reduksi data: penyaringan informasi berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data: pengelompokan data ke dalam tema-tema seperti strategi AIDA, 

penggunaan media, dan respon ibu hamil/balita. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi: dilakukan secara induktif untuk menghasilkan 

temuan teoritis maupun praktis. 

Untuk menjaga validitas, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, serta 

konfirmasi hasil kepada informan (member check). 

 

Etika Penelitian 

Penelitian ini menjunjung tinggi etika penelitian sosial. Seluruh partisipan telah diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi. 

Data dikumpulkan dan disimpan dengan prinsip kerahasiaan serta digunakan hanya untuk 

kepentingan akademik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Partisipasi Ibu Hamil dan Balita 

Hasil observasi kegiatan Posyandu Mujaer selama periode Januari–Juni menunjukkan adanya 

peningkatan tren partisipasi dari kalangan ibu hamil dan ibu balita. Berdasarkan data kehadiran, 

terjadi kenaikan jumlah peserta ibu hamil dari 18 orang pada Januari menjadi 27 orang pada Juni. 

Begitu pula partisipasi balita meningkat dari 35 ke 49 anak. 

Tabel dan grafik berikut menggambarkan tren tersebut: 

 
Gambar 3. Trens Partisipasi Ibu Hamil dan Balita di Posyandu Mujaer 

Sumber : Data Penelitian 
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Grafik garis ini menggambarkan tren pertumbuhan partisipasi selama periode enam bulan. 

Terdapat dua garis data: 

a. Garis berwarna oranye (Ibu Hamil): menunjukkan pertumbuhan linear dari 18 menjadi 27 

orang. 

b. Garis berwarna merah (Balita): menunjukkan kenaikan dari 35 ke 49 anak, yang juga 

bersifat progresif. 

Kedua garis menggambarkan pola pertumbuhan yang konsisten, mencerminkan efektivitas 

strategi kader dalam meningkatkan kesadaran dan kehadiran sasaran program Posyandu. Grafik ini 

secara visual memperkuat klaim bahwa keterlibatan kader, disertai pendekatan inovatif dalam 

manajemen komunikasi, memiliki dampak signifikan terhadap partisipasi masyarakat. 

 

Tabel 1. Kunjungan Ibu Hamil dan Balita 

 

 

 Sumber : data penelitian 

 

Tabel 1 menampilkan jumlah kehadiran ibu hamil dan balita yang tercatat mengikuti kegiatan 

Posyandu Mujaer selama enam bulan berturut-turut (Januari hingga Juni). Data menunjukkan 

bahwa: 

a. Jumlah ibu hamil yang hadir mengalami peningkatan stabil, dari 18 orang pada bulan 

Januari menjadi 27 orang pada bulan Juni. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dan kepercayaan terhadap layanan Posyandu. 

b. Jumlah balita yang dibawa ke Posyandu juga menunjukkan tren serupa, dari 35 anak 

pada Januari hingga mencapai 49 anak pada Juni. Kenaikan ini mengindikasikan 

meningkatnya partisipasi orang tua dalam memantau tumbuh kembang anak secara 

berkala. 

Tabel ini menegaskan bahwa strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh kader 

(pengumuman, WhatsApp, pendekatan interpersonal, dan PMT/Pemberian Makanan Tambahan) 

efektif dalam meningkatkan partisipasi bulanan secara konsisten. 

Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan kegiatan promotif Posyandu, tetapi 

juga mengindikasikan keberhasilan komunikasi persuasif yang dilakukan oleh kader dalam 

menarik perhatian dan membangun kepercayaan masyarakat. 

Strategi Komunikasi Persuasif oleh Kader 

 

Melalui hasil wawancara, ditemukan bahwa kader Posyandu menggunakan berbagai 

pendekatan komunikasi untuk memengaruhi perilaku sasaran: 

a. Verbal langsung (bahasa Sunda sebagai media utama) 

b. Media visual seperti baliho, poster PMT (Pemberian Makanan Tambahan), dan stiker 

P4K 

c. Media digital melalui WhatsApp Group 

d. Pengumuman via pengeras suara masjid pada hari H 

 

Strategi ini sesuai dengan konsep AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) yang 

digunakan sebagai kerangka komunikasi persuasif (Kotler & Keller, 2016). Tahapan AIDA terbukti 

Bulan Jumlah Ibu Hamil Jumlah Balita 

Januari 18 35 

Februari 20 38 

Maret 22 42 

April 23 44 

Mei 25 46 

Juni 27 49 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15081
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efektif membangun minat dan mengubah perilaku ibu-ibu yang sebelumnya pasif menjadi aktif 

mengikuti kegiatan. 

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa penggunaan komunikasi interpersonal dengan 

pendekatan budaya lokal meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan komunitas dalam layanan 

Kesehatan (Webb Hooper et.al., 2019). 

 

Inovasi dalam Manajemen Posyandu 

Dari sudut pandang manajemen inovasi, penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi 

kader merupakan bentuk inovasi sosial yang muncul dari tingkat komunitas (grassroots 

innovation) sebagaimana dikemukakan oleh Gupta (2013). Kader secara mandiri mengelola 

informasi dan membangun interaksi di luar jam layanan, yang tidak hanya meningkatkan akses 

informasi, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan terhadap kegiatan Posyandu. 

Selain itu, pengorganisasian Posyandu dengan sistem “5 meja” menunjukkan bahwa 

manajemen operasional Posyandu telah berjalan sistematis dan efisien. Bahkan Posyandu Mujaer 

termasuk dalam kategori Posyandu Purnama, yaitu pos dengan kinerja yang tinggi berdasarkan 

indikator frekuensi, cakupan layanan, dan jumlah kader aktif (Kemenkes RI, 2022). 

 

Tantangan dan Respon Kader 

Kendala yang dihadapi kader mencakup: 

a. Kurangnya partisipasi dari ibu yang bekerja 

b. Stigma sosial bahwa Posyandu hanya untuk kalangan bawah 

c. Mitos kesehatan seperti kekhawatiran imunisasi menyebabkan demam 

Namun, kader mampu mengatasi tantangan ini melalui: 

a. Dialog langsung menggunakan pendekatan persuasif dan empatik 

b. Penampilan profesional (seragam kader) 

c. Menyediakan PMT (Pemberian Makanan Tambahan) sebagai value-added layanan 

d. Penguatan narasi manfaat jangka panjang melalui WoM (Word of Mouth) 

Hal ini sejalan dengan temuan dari Budiastuti et.al. (2024) bahwa pemberdayaan kader sebagai 

agen perubahan sosial berpengaruh besar terhadap keberhasilan kampanye promosi kesehatan 

berbasis komunitas. 

 

Implikasi Akademik dan Praktis 

Penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi persuasif yang terencana dan manajemen 

inovasi komunitas dapat bersinergi dalam meningkatkan efektivitas layanan dasar seperti 

Posyandu. Temuan ini memperkuat bahwa strategi komunikasi bukan hanya pendukung teknis, 

tetapi komponen inti dari keberhasilan transformasi layanan publik. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi persuasif merupakan instrumen strategis 

dalam penguatan manajemen inovasi Posyandu, khususnya dalam meningkatkan partisipasi ibu 

hamil dan balita pada layanan kesehatan dasar di Desa Sindangasih. Komunikasi yang dilakukan 

oleh kader Posyandu tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif, yakni mendorong 

perubahan sikap dan perilaku sasaran melalui pendekatan interpersonal, bahasa lokal (Sunda), dan 

pemanfaatan media sederhana seperti baliho maupun platform digital seperti WhatsApp. Model 

komunikasi persuasif yang digunakan sejalan dengan pendekatan AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action), di mana setiap tahap bertujuan membangun keterlibatan ibu sasaran terhadap kegiatan 

Posyandu. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan intervensi kesehatan berbasis 

masyarakat sangat bergantung pada kualitas interaksi dan relasi sosial antara komunikator (kader) 

dan komunikan (ibu hamil dan ibu balita), sebagaimana dikemukakan dalam teori Coordinated 

Management of Meaning (CMM) (Pearce & Cronen, 1980). Dari perspektif manajemen inovasi, 

praktik kader Posyandu yang mengintegrasikan media lokal, teknologi digital, dan pendekatan 

berbasis komunitas mencerminkan bentuk grassroots innovation, yakni inovasi sosial yang tumbuh 

dari kebutuhan riil masyarakat dan dikelola secara partisipatif (Gupta, 2013). Inovasi tidak semata 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15081
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hadir dalam bentuk teknologi mutakhir, tetapi juga dalam strategi komunikasi dan organisasi 

layanan yang mampu menyesuaikan diri dengan konteks sosial-budaya. Dengan demikian, 

keberhasilan peningkatan partisipasi sasaran Posyandu bukan semata-mata ditentukan oleh 

ketersediaan fasilitas atau logistik, tetapi juga oleh bagaimana kader sebagai agen perubahan 

mampu membangun kepercayaan, mengelola persepsi, dan memfasilitasi keputusan kesehatan 

secara persuasif. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa dalam penguatan manajemen layanan 

publik berbasis komunitas, pendekatan komunikasi persuasif harus dikaji dan diterapkan sebagai 

bagian dari inovasi sosial dan strategi technopreneurship dalam sektor kesehatan. 
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